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Abstract 

The research aims to depict students' activities using Rosetta Stone as the online learning media in 

learning German at SMA Laboratorium UM. The study was also looking for students' responses 

towards the use of the application. The research design used in this research was descriptive 

qualitative. The participants of the research consist of 22 students of tenth-graders majoring in 

language studies. The researcher obtained the data from observation and interviews. The 

researcher did the investigation to learn the activity of using the application in online learning 

German. The researcher interviewed the students to get responses from the students using the 

application as their online learning media. The result revealed that the application gave new 

exciting experiences in learning language, mainly German. The research had shown that the 

students actively engaged and gave a positive attitude towards the learning and teaching process, 

with the result that fostering learning independence. Students were able to access the materials in 

the application, and they understood the materials given comprehensively. Following the learning 

activity, the goal of the research was well achieved. 
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Pendahuluan 

Pandemi virus corona atau COVID-19 berdampak pada berbagai bidang kehidupan di Indonesia, 

salah satunya adalah bidang pendidikan. Pemerintah mengeluarkan kebijakan seperti social 

distancing (pembatasan jarak sosial), physical distancing (pembatasan jarak fisik), hingga 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sebagai upaya untuk memutus rantai penyebaran COVID-

19. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mendukung upaya tersebut dengan mengeluarkan Surat 

Edaran nomor 3 tahun 2020 tentang Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) pada Satuan 

Pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran secara daring (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, 2020). Proses belajar mengajar yang biasanya berlangsung secara tatap muka 

menjadi terhambat akibat dari wabah virus corona (Ika, 2020). Sejak 16 Maret 2020, seluruh sekolah 

di Indonesia telah melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ), sehingga kegiatan pembelajaran 

dilakukan dari rumah masing-masing secara daring. 

 

Pembelajaran daring menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Kesiapan dari siswa 

dan pihak penyedia layanan pendidikan merupakan tuntutan dari pembelajaran daring. Guru 

ditantang untuk memiliki kreativitas dalam  mengajar dan mengelola kegiatan belajar mengajar yang 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa saat ini (Ardiyani & Kurniawan, 2020).  Untungnya 

dengan perkembangan teknologi saat ini, banyak aspek kehidupan yang ikut terkena dampak salah 
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satunya bidang pendidikan (Dewi & Kurniawan, 2018). Pelaksanaan pembelajaran daring 

membutuhkan perangkat pendukung seperti gawai dan komputer yang memiliki koneksi jaringan 

internet. Perubahan cara mengajar ini menimbulkan ritme baru sehingga mempengaruhi kondisi 

psikologis siswa (Kurniawan, 2020). Guru dan siswa harus beradaptasi lagi dari pembelajaran secara 

tatap muka di kelas menjadi pembelajaran jarak jauh secara daring. Pembelajaran daring merupakan 

proses pembelajaran yang membutuhkan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, dan 

fleksibilitas agar muncul interaksi dalam kegiatan pembelajaran (Firman & Rahayu, 2020). Melalui 

pembelajaran daring akan tercipta suatu lingkungan belajar yang modern (Huda, dkk., 2018). 

 

Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan perangkat mobile yang terhubung dengan jaringan 

internet sebagai alat pembelajaran. Melalui pembelajaran daring, guru dan siswa tetap dapat 

berinteraksi tanpa terbatas ruang dan waktu, sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan 

dengan efektif dan efisien. Pada proses pembelajaran daring, guru menyampaikan materi melalui 

platform seperti Google Classroom, sehingga interaksi antara guru dan siswa terbatas. Hasil 

wawancara informal yang dilakukan peneliti bersama 7 siswa saat melaksanakan Kajian Praktik 

Lapangan (KPL) di SMA Laboratorium UM menunjukan bahwa siswa mengalami kesulitan selama 

proses pembelajaran daring bahasa Jerman seperti keterbatasan dalam berinteraksi, penjelasan materi 

yang kurang dapat dipahami, dan minimnya media pembelajaran yang digunakan. Selain itu, hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti bersama guru bahasa Jerman di SMA Laboratorium UM 

mengatakan bahwa sebagian siswa belum menguasai materi Personalpronomen dan 

Verbkonjugation. Kurangnya variasi media pembelajaran dapat membuat siswa merasa jenuh, tidak 

bersemangat, dan tidak aktif selama proses pembelajaran daring. Media merupakan elemen penting 

yang tak terpisahkan dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan 

media membuat siswa melibatkan sebanyak mungkin alat inderanya untuk mengamati, mendengar, 

merasakan, meresapi, dan menghayati, sehingga siswa mendapatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Umar, 2017). Hal tersebut didukung oleh pendapat Wati (2016) bahwa media 

merupakan bagian yang melekat atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Penggunaan media secara kreatif dan inovatif dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, sehingga kegiatan pembelajaran dapat tetap berjalan efektif meskipun 

dilakukan di rumah. Salah satu upaya untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran daring adalah 

memanfaatkan teknologi yang ada sebagai media pembelajaran (Anugrahana, 2020). Guru dapat 

memanfaatkan teknologi seperti penggunaan aplikasi sebagai media pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi akan menciptakan suasana dan pengalaman baru bagi 

siswa. 

 

Saat ini, sudah tersedia berbagai macam aplikasi untuk pembelajaran bahasa yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran, salah satunya adalah Rosetta Stone. Aplikasi ini memuat berbagai 

materi bahasa Jerman seperti kosakata, tata bahasa, serta dapat melatih keterampilan menyimak dan 

berbicara. Setiap materi yang disajikan terdiri dari gambar, teks, audio, dan skenario real time, 

sehingga materi mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Melalui aplikasi ini, siswa dapat  

membandingkan pelafalan pengguna dengan native speaker, sehingga dapat membantu melatih 

pelafalan siswa (Yudistira, 2015). Aplikasi ini bersifat fleksibel, siswa dapat belajar di mana pun dan 

kapan pun. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi Rosetta Stone dapat menumbuhkan kemandirian 

belajar pada siswa. Siswa mengakses materi pembelajaran secara mandiri. Tujuan yang 

melatarbelakangi penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas dan respons siswa terhadap 

penggunaan aplikasi Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring bahasa Jerman siswa kelas X 

IBB SMA Laboratorium UM. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Anggito & Setiawan 

(2018), pada umumnya penelitian kualitatif memiliki dua tujuan, yaitu 1) menggambarkan dan 

mengungkapkan (to describe and explore), dan 2) menggambarkan dan menjelaskan (to describe and 

explain). Pada penelitian kualitatif, deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan mendalam ditekankan 

dalam catatan peneliti sebagai pendukung dalam penyajian data (Nugrahani, 2014). Prastowo (dalam 
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Hasanah & Kurniawan, 2019) menyatakan bahwa jenis penelitian deskriptif  memaparkan data yang 

diambil dalam waktu tertentu secara apa adanya, tanpa memanipulasi data. Hal ini berkenaan dengan 

data pada penelitian ini yang bersifat deskriptif, diambil pada saat pembelajaran berlangsung dan 

setelah pembelajaran untuk mendeskripsikan aktivitas dan respons siswa terhadap penggunaan 

aplikasi Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring bahasa Jerman. 

 

Penelitian ini menggunakan aplikasi Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring bahasa 

Jerman siswa kelas X IBB SMA Laboratorium UM dengan materi Personalpronomen dan 

Verbkonjugation. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IBB SMA Laboratorium 

UM yang berjumlah 22 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh dari lembar observasi dan 

pedoman wawancara. Data dari lembar observasi yang diisi oleh observer digunakan untuk 

mengetahui aktivitas pembelajaran siswa dengan menggunakan aplikasi Rosetta Stone sebagai media 

pembelajaran daring bahasa Jerman. Data dari pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap penggunaan aplikasi Rosetta Stone. Setelah semua data diperoleh, peneliti 

menganalisis data secara kualitatif tanpa menggunakan angka, lalu memaparkan data tersebut secara 

deskriptif. 

 

Hasil 

Hasil observasi dari aktivitas pembelajaran siswa menunjukan bahwa pembelajaran daring 

menggunakan aplikasi Rosetta Stone berjalan dengan lancar dan kondusif. Meskipun awalnya 

terdapat beberapa siswa yang mengalami kendala ketika pembelajaran daring berlangsung, tetapi 

pada akhirnya semua siswa kelas X IBB SMA Laboratorium UM dapat bergabung dan mengikuti 

pembelajaran daring melalui Zoom dan Google Classroom. Siswa dapat memahami dengan baik 

arahan yang diberikan untuk menggunakan aplikasi Rosetta Stone. Hal ini diketahui dari hasil 

observasi yang menunjukan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi 

Rosetta Stone. Aplikasi ini membantu siswa untuk mempelajari materi pembelajaran bahasa Jerman. 

Meskipun pembelajaran bahasa Jerman dilakukan secara daring, materi pembelajaran dapat diakses 

secara mandiri oleh siswa sehingga siswa berperan aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut 

diketahui dari hasil observasi yang menunjukan bahwa siswa dapat menggunakan aplikasi Rosetta 

Stone dan siswa dapat belajar tanpa terbatas ruang dan waktu. Siswa dapat memahami materi 

Personalpronomen dan Verbkonjugation dengan baik. Pendapat ini dibuktikan dengan hasil 

observasi yang menunjukan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

Personalpronomen dan Verbkonjugation. Selain itu, penggunaan aplikasi Rosetta Stone efektif dan 

efisien dalam membantu guru menyampaikan materi pembelajaran secara daring. Siswa dapat 

memahami materi yang diberikan dengan baik, aktivitas pembelajaran daring berjalan dengan lancar, 

dan tujuan pembelajaran tercapai. 

 

Selanjutnya, hasil wawancara yang telah diisi oleh siswa menunjukkan bahwa mereka sebelumnya 

belum pernah mengetahui tentang aplikasi Rosetta Stone. Penggunaan aplikasi Rosetta Stone sebagai 

media pembelajaran daring bahasa Jerman juga merupakan sebuah pengalaman baru bagi siswa 

karena sebelumnya selama proses pembelajaran daring mereka belum pernah menggunakan media 

tersebut. Meskipun siswa baru pertama kali menggunakan aplikasi ini, tetapi siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan aplikasi ini selama pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara bersama siswa yang menunjukan bahwa tampilan UI dan UX yang jelas pada 

aplikasi Rosetta Stone  memudahkan siswa ketika pertama kali menggunakan aplikasi tersebut. 

Selain itu, Penggunaan aplikasi Rosetta Stone membuat siswa tertarik dan bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran daring bahasa Jerman. Aplikasi ini membantu siswa dalam mempelajari 

kosakata, tata bahasa, dan melatih keterampilan menyimak dan berbicara bahasa Jerman. Fitur 

gambar dan audio yang terdapat pada aplikasi memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat 

kosakata dan tata bahasa yang telah dipelajari. Pendapat ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

bersama siswa yang menunjukan bahwa gambar yang ditampilkan pada aplikasi Rosetta Stone 

mudah dianalisa, suara yang disajikan jelas dan mudah didengar, sehingga memudahkan siswa dalam 

mengingat materi. Selain itu, fitur Voice Recognition dan Dynamic Immersion yang berfungsi untuk 
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membandingkan pelafalan pengguna dengan native speaker yang dapat membantu melatih pelafalan 

siswa. Pemanfaatan aplikasi Rosetta Stone dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa. Aplikasi 

ini membantu siswa dalam mengatur waktu belajar dan target belajar yang ingin dicapai. Meskipun 

terdapat satu orang siswa yang mengalami kesulitan saat menggunakan aplikasi tersebut, tetapi 

secara umum siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan aplikasi Rosetta Stone  sebagai 

media pembelajaran daring bahasa Jerman. Hasil wawancara bersama siswa juga menunjukan bahwa 

siswa lebih memahami isi pembelajaran dan ingin mempelajari materi pembelajaran bahasa Jerman 

lainnya yang terdapat pada aplikasi Rosetta Stone.  

 
Pembahasan 
Pembelajaran bahasa Jerman dengan menggunakan aplikasi Rosetta Stone dilaksanakan secara 
daring melalui Zoom dan Google Classroom. Pembelajaran dengan mode asinkronus memungkinkan 
pembelajaran dilakukan dengan rentang waktu yang fleksibel, sehingga peserta didik terhindar dari 
kejenuhan dan kelelahan (Kurniawan, 2020). Sejalan dengan pendapat tersebut, Kuntarto (2017) 
mendefinisikan pembelajaran daring sebagai kegiatan pembelajaran dengan bantuan internet, 
sehingga guru dan siswa dapat saling berinteraksi. Saat penelitian dilaksanakan, awalnya terdapat 20 
siswa yang bergabung ke dalam Google Classroom, dan 2 siswa tidak dapat bergabung karena 
memiliki kendala dengan akun Google Classroom, tetapi pada akhirnya kedua siswa tersebut dapat 
bergabung di Google Classroom dan mengikuti pembelajaran daring. Selain itu, saat pembelajaran 
melalui Zoom berlangsung, terdapat 1 siswa yang tidak dapat bergabung karena memiliki kendala 
dengan jaringan wifi. Meskipun terlambat, siswa tersebut akhirnya dapat bergabung di Zoom. 
 

 

Gambar 1. Tampilan Menu Aplikasi Rosetta Stone 
 
Gambar 1 merupakan tampilan menu awal dari Aplikasi Rosetta Stone. Pada penelitian ini Rosetta 
Stone digunakan sebagai alternatif media untuk menyampaikan materi pembelajaran daring bahasa 
Jerman. Kegiatan pembelajaran daring berjalan dengan lancar dan kondusif. Melalui video tutorial 
penggunaan aplikasi Rosetta Stone yang diberikan, siswa dapat memahami arahan dengan baik. Pada 
saat pembelajaran daring berlangsung, siswa tidak mengalami kesulitan ketika menggunakan aplikasi 
tersebut. Penggunaan media baru dalam proses pembelajaran daring membantu guru dalam 
menyampaikan materi secara  efektif dan efisien. Hal ini diketahui dari hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa siswa dapat memahami materi pembelajaran, aktivitas pembelajaran daring 
berjalan dengan lancar, dan tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai. Temuan ini selaras 
dengan pendapat Falahudin (2014) yang menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran adalah 
membantu kelancaran interaksi antara guru dan siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien. 
 
Aktivitas pembelajaran menggunakan aplikasi Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring 
bahasa Jerman menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Hal tersebut diketahui dari hasil 
wawancara bersama siswa bahwa pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Rosetta Stone seperti 
belajar sambil bermain. Hal ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Putriningtias & 
Kurniawan (2021) bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru dan siswa dalam 
membantu kegiatan pembelajaran secara interaktif demi mencapai suatu tujuan. Aplikasi ini 
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membantu siswa dalam mempelajari materi pembelajaran, karena materi pembelajaran dapat diakses 
dengan mudah oleh siswa, sehingga membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran daring. 
Hal ini selaras dengan teori Tanzil, dkk. (2015) yang mengatakan bahwa pada proses pembelajaran 
bahasa harus ada media pembelajaran untuk memperkuat pemahaman materi yang diberikan. 
 

 

Gambar 2. Materi Pembelajaran Bahasa Jerman 
 
Gambar 2 merupakan pilihan materi pembelajaran bahasa Jerman yang terdapat pada aplikasi 
Rosetta Stone. Siswa dapat mempelajari kosakata, tata bahasa, dan melatih kemampuan bahasa 
Jerrman. Aghni (2018) menyatakan bahwa media dalam proses pembelajaran membantu siswa 
belajar secara mandiri untuk memahami materi tidak hanya dari penjelasan guru. Kemandirian 
belajar yang dimiliki oleh siswa merupakan sebuah bentuk kesadaran dalam upaya melaksanakan 
tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar untuk mau berusaha belajar tanpa paksaan (Al Fatihah, 
2016). Pendapat ini sesuai dengan temuan penelitian ini yang menunjukan bahwa penggunaan 
aplikasi Rosetta Stone dapat memudahkan siswa belajar bahasa Jerman meskipun pembelajaran 
dilakukan secara daring, siswa aktif dalam mempelajari kosakata, tata bahasa, dan mengetahui 
pelafalan bahasa Jerman yang tepat meskipun tanpa kehadiran guru. Apabila siswa salah dalam 
menjawab dan kurang puas dengan hasil pembelajarannya, maka siswa dapat mengulangi materi 
yang telah dipelajari. 
 
Selanjutnya, hasil wawancara bersama siswa terkait penggunaan aplikasi Rosetta Stone di SMA 
Laboratorium UM menunjukan bahwa penggunaan aplikasi Rosetta Stone sebagai media 
pembelajaran daring bahasa Jerman memberikan pengalaman baru pada siswa dalam belajar, karena 
dengan hanya mendengarkan dan membaca buku tidak semua siswa dapat memahami materi (Ilhami, 
dkk., 2013). Menurut Mufida & Kurniawan (2018), media pembelajaran dapat menarik perhatian, 
menumbuhkan motivasi untuk belajar, menggugah emosi dan perasaan, pemikiran dan pengalaman 
serta mendorong siswa untuk berimajinasi dan berpikir kreatif. Aplikasi Rosetta Stone merupakan 
media pembelajaran daring yang menarik. Pembelajaran daring menggunakan aplikasi Rosetta Stone 
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Jerman. Pendapat ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara bersama siswa yang menunjukan minat siswa terhadap penggunaan aplikasi 
Rosetta Stone. Sebagian siswa menyatakan bahwa penggunaan aplikasi  Rosetta Stone seru, asik, 
menarik dan siswa ingin mempelajari materi lainnya yang terdapat pada aplikasi. 
 
Penggunaan Aplikasi Rosetta Stone pada penelitian ini merupakan salah satu pemanfaatan media 
untuk menyalurkan materi kepada siswa tanpa terbatas ruang dan waktu meskipun pembelajaran 
dilakukan secara daring. Hasil wawancara bersama siswa menyatakan bahwa penggunaan aplikasi 
Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring bahasa Jerman mudah dipahami, praktis, dan 
fleksibel. Hasil ini sejalan dengan pendapat Harahap, dkk. (2019) yang menyatakan bahwa Rosetta 
Stone adalah aplikasi belajar bahasa yang unik dan memudahkan siswa dalam belajar karena bersifat 
fleksibel. 
 
Media pembelajaran memiliki daya tarik tersendiri dalam proses pembelajaran, yaitu dapat 
menumbuhkan minat dan motivasi siswa, karena siswa harus memiliki motivasi dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar (Putriningtias & Kurniawan, 2021). Pendapat ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara bersama siswa yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi Rosetta Stone membuat 
siswa tertarik dan bersemangat ketika mempelajari materi Personalpronomen dan Verbkonjugation. 
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Siswa dapat memahami materi Personalpronomen dan Verbkonjugation dengan baik. Hal tersebut 
diketahui dari hasil observasi yang menunjukan bahwa tidak ada siswa yang bertanya dalam proses 
pembelajaran terkait materi Personalpronomen dan Verbkonjugation yang terdapat pada aplikasi 
Rosetta Stone. 
 
Pada pembelajaran daring, siswa dituntut untuk mandiri dalam belajar. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Kusumadewi, dkk. (2020) yang menyatakan bahwa mandiri adalah karakter yang penting 
dan tepat selama pembelajaran daring. Teori ini dibuktikan dengan hasil wawancara bersama siswa 
yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi Rosetta Stone dalam pembelajaran daring bahasa 
Jerman menumbuhkan kemandirian belajar. Siswa dapat dengan mudah mengakses materi 
pembelajaran dan belajar sesuai dengan waktu dan target pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, 
siswa dapat menentukan sendiri materi yang ingin dipelajari sehingga menumbuhkan kemandirian 
belajar siswa. 
 

 

Gambar 3. Fitur Voice Recognition dan Dynamic Immersion 
 
Gambar 3 merupakan tampilan penggunaan aplikasi Rosetta Stone dengan fitur Voice Recognition 
dan Dynamic Immersion dalam proses pembelajaran daring bahasa Jerman. Hasil wawancara 
bersama siswa terkait penggunaan aplikasi Rosetta Stone juga menunjukan bahwa sebagian siswa 
merasa lebih percaya diri ketika melafalkan kalimat bahasa Jerman tanpa rasa takut, sehingga siswa 
dapat memahami pelafalan bahasa Jerman yang tepat. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori 
Yudistira (2015) yang menyatakan bahwa Rosetta Stone memiliki kelebihan, yaitu fitur Voice 
Recognition dan Dynamic Immersion yang berfungsi untuk membandingkan pelafalan pengguna 
dengan native speaker, sehingga dapat membantu melatih pelafalan siswa. Temuan ini sejelas 
dengan hasil penelitian Yudistira (2015) yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah digunakannya Rosetta Stone dalam pembelajaran. 
Penggunaan Rosetta Stone juga terbukti efektif dalam pembelajaran menyimak bahasa Prancis siswa 
kelas XII SMK N 1 Bantul. 
 

 

Gambar 4. Fitur Gambar dan Audio 
 
Gambar 4 merupakan tampilan penggunaan aplikasi Rosetta Stone dengan fitur gambar dan audio 
dalam proses pembelajaran daring bahasa Jerman. Hasil wawancara bersama siswa juga menunjukan 
bahwa fitur gambar dan audio yang terdapat pada aplikasi Rosetta Stone memudahkan siswa untuk 
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belajar bahasa Jerman. Fitur audio yang tersedia pada aplikasi ini memudahkan siswa dalam 
menganalisis gambar pada latihan dan memudahkan siswa dalam mengingat materi pembelajaran. 
Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harahap, dkk., 
(2019) yang menyimpulkan bahwa penggunaan media Rosetta Stone terbukti efektif dalam 
pembelajaran kosakata untuk siswa kelas VII SMPN 3 Padangsidimpuan. 
 
Hasil observasi menunjukan bahwa dari 22 siswa, terdapat 20 siswa yang mendapatkan nilai diatas 
85 dan hanya terdapat 2 siswa dengan nilai dibawah 85. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Nugraheni (2016) bahwa kehadiran media akan sangat membantu pengajar untuk menyampaikan 
materi dalam proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai. Selain itu, 
Mahnun (2012) menambahkan bahwa keterlibatan media dalam proses belajar mengajar merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan belajar siswa. 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, diketahui dari hasil observasi bahwa aktivitas 

penggunaan aplikasi Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring bahasa Jerman di kelas X IBB 

SMA Laboratorium UM berjalan dengan lancar dan kondusif. Siswa dapat memahami dengan baik 

arahan yang diberikan terkait cara penggunaan aplikasi Rosetta Stone, sehingga siswa tidak 

mengalami kesulitan ketika menggunakan aplikasi tersebut dalam pembelajaran daring. Siswa juga 

turut aktif dalam proses pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi Rosetta Stone. 

Selanjutnya, diketahui dari hasil wawancara bersama siswa menunjukan bahwa pembelajaran daring 

dengan materi Personalpronomen dan Verbkonjugation menggunakan aplikasi Rosetta Stone 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik perhatian, minat dan motivasi siswa. Selain itu, 

pemanfaatan aplikasi Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring bahasa Jerman memberikan 

pengalaman baru bagi siswa yang sebelumnya tidak pernah mengetahui dan menggunakan aplikasi 

tersebut sebagai media pembelajaran. Secara umum penggunaan aplikasi  Rosetta Stone sebagai 

media pembelajaran daring bahasa Jerman bagi siswa merupakan sebuah pengalaman yang seru, 

asik, menarik dan meningkatkan minat siswa dalam mempelajari materi pembelajaran lainnya yang 

terdapat pada aplikasi. Materi pembelajaran yang terdapat pada aplikasi dapat dipahami dengan baik 

dan siswa merespons positif kegiatan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Rosetta Stone 

melalui hasil tugas siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

Hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa aplikasi Rosetta Stone dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif media untuk pembelajaran bahasa Jerman secara daring. Aplikasi Rosetta Stone 

efektif dan efisien untuk pembelajaran daring dalam membantu guru menyampaikan materi 

pembelajaran dan memberikan contoh penggunaan bahasa Jerman yang tepat meskipun tanpa 

kehadiran guru. Penggunaan aplikasi Rosetta Stone sebagai media pembelajaran daring bahasa 

Jerman mudah dipahami dan praktis. Fitur gambar dan audio yang terdapat pada aplikasi 

memudahkan siswa dalam mempelajari kosakata dan tata bahasa. Selain itu, fitur Voice Recognition 

dan Dynamic Immersion yang berfungsi untuk membandingkan pelafalan pengguna dengan native 

speaker dapat membantu siswa dalam melatih pelafalan bahasa Jerman. Selain itu, penggunaan 

aplikasi Rosetta Stone menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam melafalkan kalimat bahasa 

Jerman dengan tepat. Aplikasi ini bersifat fleksibel, karena materi pembelajaran pada aplikasi 

Rosetta Stone dapat diakses dengan mudah dan dipelajari oleh siswa secara mandiri kapan saja dan di 

mana saja. Siswa dapat belajar tanpa terbatas ruang dan waktu meskipun tanpa kehadiran guru. 

Siswa dapat menentukan waktu belajar dan target belajar yang ingin dicapai menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu, (1) 

guru dapat menggunakan aplikasi Rosetta Stone sebagai alternatif media pembelajaran dan alat bantu 

dalam menyampaikan materi pada pembelajaran daring dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran, 

(2) siswa dapat menggunakan aplikasi Rosetta Stone dengan terlebih dahulu memahami langkah-

langkah penggunaan aplikasi dengan rinci agar siswa dapat menggunakan aplikasi tersebut dalam 

pembelajaran dengan maksimal, dan (3) bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan aplikasi 
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Rosetta Stone sebagai media pembelajaran sebaiknya memilih materi pembelajaran yang berbeda dan 

sesuai dengan kemampuan siswa. 
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